
E-PROSIDING SISTEM INFORMASI Vol. 3, No. 2, November 2022 

 

ISSN: 2807-3851 209 

Sistem Informasi Manajemen Gudang Barang Berbasis 

Web pada Toko Amelia Grosir Fashion  
 

Andika1, Rizki Tri Prasetio2 

1,2Program Studi Sistem Informasi, Universitas Adhirajasa Reswara Sanjaya 

e-mail: 1andika.cool13@gmail.com, 2rizki@ars.ac.id 

 

Abstrak 

Manajemen gudang bagian dari sebuah sistem logistik perusahaan yang bertanggung 

jawab atas penyimpanan produk perusahaan dan memberikan informasi kepada manajemen 

tentang kondisi dan produk yang disimpan di gudang. Pada saat ini, sistem informasi data 

gudang pada toko Amelia Grosir Fashion ditemukan banyak kendala yang dihadapi antara lain 

adalah ketidaksesuaian stok material digudang dengan dokumen gudang, keterlambatan 

pembayaran pembelian material, dan kekeliruan pelaporan penggunaan bahan. Maka pemilik 

toko membutuhakan aplikasi yang dapat melakukan integrasi data, dapat menyimpan data 

barang, dan menyederhanakan proses administrasi dan dokumentasi pergudangan. Pada tugas 

akhir ini dilakukan analisis sistem untuk menentukan kebutuhan sistem dan kemudian 

perancangan sistem untuk merancang aplikasi sistem informasi data gudang. adapun peneliti 

menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) untuk merancang aplikasi 

dengan model proses Waterfall. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun 

sistem informasi ini menggunakan PHP (PHP Hypertext Pre-processor) dan MySQL sebagai 

databasenya. Untuk pengujian program dilakukan dengan pengujian blackbox. Berdasarkan 

validasi aplikasi, hasil nya menunjukan bahwa fungsi yang diuji valid atau berfungsi dengan 

benar. 

Kata kunci— manajemen gudang, waterfall, website 

 

Abstract 

Warehousing is part of a company's logistics system to store the company's products, as 

well as provide information for management about the status, condition, of products stored in 

the warehouse. Currently the warehouse data information system at the Amelia Wholesale 

Fashion store has many obstacles, including incompatibility of material inventory in the 

warehouse with warehouse documents, delays in paying off material purchases, and errors in 
reporting material usage. So, we need an application that can realize data integration, able to 

store goods data, and efficiency of warehousing administration and documentation processes. 
In this final project, a system analysis is carried out to determine the needs of the system, then a 

system design is carried out to design a data warehouse information system application. As for 

the researchers using the SDLC (System Development Life Cycle) method in designing 
applications with the Waterfall process model, the programming language used to build the 

information system uses PHP (PHP Hypertext Pre-processor) and MySQL as the database. For 
program testing, it is done by backbox test. Based on the application validation, the results 

show that the functions tested are valid or functioning properly. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Dalam perkembangan era teknologi di indonesia tiap tahun nya selalu meningkat, 

banyak masyarakat menggunakan kemajuan tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-

harinya. Pada tahun 2014 penjualan online di Indonesia mencapai $1,1 miliar. Lalu pada tahun 

2018, terjadi pertumbuhan yang sangat cepat pada sektor pengusaha mikro , kecil dan menengah 

(UMKM) [1]. 

Gudang menjadi salah satu bagian penting dalam jasa pengiriman, fungsi gudang 

sendiri utama nya sebagai tempat meyimpan suatu barang . Di gudang sendiri bisa terjadi 

puluhan bahkan ratusan barang keluar dan masuk gudang. Dilihat dari hal tersebut kebutuhan 

sistem informasi gudang sangat dibutuhkan, sehingga keluar masuk nya suatu barang dapat 

terkelola baik setiap harinya [2]. 

Salah satu faktor yang membuat konsumen kurang puas dalam menyelesaikan transaksi 

e-commerce adalah pengiriman barang yang tidak tepat waktu. Hal ini bisa terjadi karena stok 

barang yang tidak dicek, jika barang kosong maka penjual harus mengulang kembali barangnya 

. Maka kualitas pelayanan yang diberikan akan mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan, 

semakin baik kualitas pelayanan maka konsumen akan semakin puas [3]. 

Maka dari itu salah satu mencapai target market di toko Amelia Grosir Fashion agar 

lebih besar lagi tidak hanya berfokus pada penjualan tas dan cara promosinya saja , perusahaan 

dapat mengembangkan bisnis nya dengan menggunakan sistem teknologi terkomputerisasi yang 

dapat di akses kapanpun dan dimanapun [4]. 

Pembangunan sistem informasi manajemen data gudang barang berbasis web dapat 

memudahkan pemilik toko untuk mengontrol stok yang tersedia. Sistem informasi manajemen 

data gudang ini menggunakan Code Igniter dan menggunakan database MYSQL, selain itu 

interface yang dibuat dapat memudahkan pegawai dalam melakukan penyimpanan data , 

melihat stok yang tersedia , dan melihat perkembangan target penjualan setiap bulannya [5]. 

Sehubung dengan kondisi yang telah terjabarkan, maka muncul gagasan untuk membuat 

suatu peningkatan [6], khusus nya menyangkut pengelolaan manajemen. Gagasan tersebut 

dituangkan pada laporan skripsi yang berjudul “Sistem Informasi Manajemen Data Gudang 

Barang Berbasis Web di Toko Amelia Grosir Fashion.” 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Metode Pengembangan Sistem  

Tata cara yang dipakai pada pengembangan sistem ini ialah tata cara System 

Development Life Cycle (SDLC) model waterfall. Menurut Sukamto dalam [7] SDLC (Software 
Development Life Cycle) adalah proses pengembangan atau modifikasi suatu sistem perangkat 

lunak dengan menggunakan model dan metodologi yang digunakan manusia untuk 

mengembangkan sistem sistem perangkat lunak yang lebih lama (berdasarkan praktik terbaik 

atau metodologi yang teruji dengan baik. Menurut [7] Waterfall model adalah “model klasik 

yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software”. 

A. Requirement Definition 

Pada sesi ini pengembang wajib bisa mengenali serta menguasai data dan kebutuhan dari 

pengguna terhadap aplikasi [8]. Data ini bisa diperoleh dengan cara diskusi, wawancara 

ataupun survei langsung ke tempat penelitian. Data yang didapat setelah itu hendak diolah 

sehingga didapatkan informasi yang lengkap menimpa kebutuhan pengguna terhadap 

aplikasi yang hendak dibesarkan. 

B. Sistem dan Desain Perangkat Lunak 
Spesifikasi serta kebutuhan dari sesi ini hendak dianalisis pada bagian ini akan diteruskan 

pada sesi desain [9]. Perancangan desain sendiri dicoba supaya bisa membagikan cerminan 

jelas serta lengkap pada pengembang mengenai apa yang wajib dikerjakan. 
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C. Penerapan dan Pengujian 
Tahap ini merupakan tahapan pemgrograman atau pengkodean perancangan perangkat 

lunak ini terurai dalam beberapa modul kecil yang kemudian akan digabungkan kedalam 

tahapan selanjutnya [10]. Pada bagian ini pengujian dilakukan serta pemeriksaan pada 

setiap unit yang dikembangkan dan diuji terhadap fungsionalitasnya. 

D. Integrasi dan Pengujian Sistem 
Setelah semua bagian telah dikembangkan dan diuji pada tahap implementasi, tahap 

selanjutnya diintegrasikan ke dalam sistem secara keseluruhan [11]. Setelah seluruh proses 

integrasi sistem diuji, inspeksi dan pengujian menyeluruh terhadap sistem untuk 

mengidentifikasi adanya kesalahan dalam sistem yang dikembangkan. 

E. Operasi dan Pemeliharaan 

Pada sesi terakhir inil, fitur perangkat lunak yang telah berakhir dioperasikan oleh pengguna 

serta dicoba pemeliharaan [12]. Pemeliharaan bertujuan buat pengembang melaksanakan 

revisi untuk kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. Pemeliharaan 

sendiri meliputi sebagian aspek semacam revisi implementasi unit sistem, revisi kesalahan, 

serta kenaikan ataupun penyesuaian sistem. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

2.2. Teknik Pengumpulan Data 

A. Observasi 

Observasi merupakan suatu tata cara pengumpulan informasi dengan metode mengamati 

ataupun meninjau secara teliti serta langsung di posisi riset untuk mengenali kondisi dimana 

meyakinkan keaslian atas suatu rancangan riset yang sedang dicoba [13]. Aktivitas 

observasi dilakukan untuk memproses objek dengan itikad untuk merasakan serta setelah itu 

memiliki pengetahuan atas fenomena berdasarkan pengetahuan dan ide sebelumnya, untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan serta melanjutkan ke proses investigasi. 

B. Analisi Kebutuhan 

Analisa kebutuhan pada dasarnya adalah proses untuk memperoleh data, model, spesifikasi 
tentang perangkat lunak serta perangkat keras [13]. Dalam merancang sebuah aplikasi 

berbasis web, langkah awal adalah melaksanakan wawancara kepada sebagian entitas 

terpaut. Langkah ini hendak membagikan informasi terkait bagian fitur- fitur yang 

diharapkan oleh pengguna berbentuk aplikasi web yang terbuat. 

C. Pengumpulan Data 

Langkah ini merupakan lanjutan dari kebutuhan sebelumnya sudah ditetapkan bersumber 

pada penggabungan informasi primer serta sekunder [14]. Requirement adalah catatan 

kebutuhan serta aturan dari aplikasi, Dengan terdapatnya aturan, racangan pembuatan 

aplikasi akan bisa terencana serta terencana. Tidak hanya itu, aturan pula bisa menolong 

dalam melaksanakan percobaan kala hasil sudah terbuat. 
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D. Perancangan dan Pembuatan Sistem 

Sebelum aplikasi terbuat, peneliti meciptakan rancangan berdasarkan pelaksanaan yang 

hendak dibuat [14]. Dengan dibuatannya rancangan ini bertujuan untuk memudah peneliti 

dalam melakukan pengaplikasian pada sistem atau aplikasi yang hendak dibuat [10] dan 

bisa sesuai harapan dan tidak ada fitur hilang ataupun rusak. 

E. Pengujian Sistem 

Sistem yang telah jadi akan diuji sesuai dengan requirement yang telah ditentukan 

sebelumnya. Seluruh requirement harus terpenuhi dan tidak ada yang tertinggal ataupun 

tidak sesuai dengan requirement. Pengujian sistem sendiri akan dicoba dengan memakai tata 

cara black box testing. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Analisa Kebutuhan Sistem 

Dalam analisis yang dilakukan yaitu menyusun spesifikasi kebutuhan mengenai 

fungsionalitas yang akan dibangun ke dalam aplikasi. 

A. Tahapan Analisis 

Analisis dilakukan untuk melihat berbagai kebutuhan yang harus ada pada aplikasi 

tersebut. Pada titik ini perlu untuk mengklarifikasi spesifikasi untuk persyaratan sistem 

informasi manajemen data gudang barang berbasis web yang akan digunakan di toko Amelia 

Grosir Fashion 

Halaman Aplikasi Gudang: 

a. Pegawai dapat melakukan penjualan  dan return penjualan secara cepat dan efisien 

menggunakan website. 

b. Pegawai dapat mencetak laporan penjualan tiap bulannya. 

c. Pegawai dapat mencetak stok barang yang ada digudang. 

Halaman Aplikasi Admin: 

a. Admin dapat memasukan data supplier dan data barang baru. 

b. Admin dapat mengelola transaksi pembelian barang. 

c. Admin dapat mencetak stok barang digudang. 

Halaman Aplikasi Manajer: 

a. Manajer dapat mencetak data supplier. 

b. Manajer dapat mencetak data pembelian bulanan. 
c. Manajer dapat mencetak data penjualan bulanan. 

d. Manajer dapat mencetak data stok barang. 

 

B. Use Case Diagram 

Diagram use case untuk aplikasi yang akan dibangun hanya dijelaskan yang 

berhubungan dengan proses bisnis utama terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Aplikasi Manajemen Data Gudang 

C. Activity Diagram 

Pengembangan activity diagram menggunakan partisi berdasarkan aktor yang 

melakukan interaksi dengan aplikasi. 

 

3.2. Implementasi 

Pada tahap implementasi ditampilkan tampilan untuk pengguna dari sistem yang telah 

dibuat. 

A. User Inteface 

1. Halaman Supplier 

Pada halaman supplier berisi form input data supplier yang terdiri dari kode supplier, 
nama supplier , Alamat supplier, dan no telp. Berikut merupakan tampilan dari halaman 

Supplier. 
 

 
Gambar 3. Halaman Supplier 

 

2. Halaman Stok Barang 

Pada halaman stok barang berisi list barang yang tersedia digudang, pada halaman ini 

juga dapat terlihat jika stok barang sudah mencapai batas minimal akan ditandai dengan 

warna merah pada nama barang. Berikut merupakan tampilan dari halaman stok barang. 
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Gambar 4. Halaman Stok Barang 

 

3. Halaman Laporan Pembelian 

Pada halaman laporan pembelian terdapat list pembelian barang selama satu bulan, pada 

halaman ini user dapat mencetak langung laporan pembelian tersebut. Berikut 

merupakan halaman pembelian. 

 
Gambar 5. Halaman Laporan Pembelian 

 

4. Halaman Laporan Penjualan 

Pada halaman laporan penjualan terdapat list penjualan barang selama satu bulan, pada 

halaman ini user dapat mencetak langung laporan pembelian tersebut. Berikut 

merupakan halaman pembelian 
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Gambar 6. Halaman Laporan Penjualan 

 

4. KESIMPULAN 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah aplikasi manajemen data gudang 

barang baru berbasis web yang dapat membantu pegawai di toko amelia grosir fashion dalam 

melakukan restock barang sehingga lebih cepat dan efisien. Lalu data barang yang sudah di 

input akan tersimpan di database sehingga data lebih aman dan mengurangi resiko data hilang 

atau rusak. Dan terakhir pembuatan rekapitulasi laporan penjualan dan pembelian serta stok 

barang dapat dibuat secara otomatis melalui website. 
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